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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan dunia industri dan
pertumbuhan ekonomi di Indonesia, maka
kebutuhan  masyarakat  terhadap  proyek
konstruksi juga semakin meningkat. Begitu juga
dengan tingkat kesulitan untuk mengelola dan
menjalankan sebuah proyek juga semakin tinggi.
Semakin tinggi tingkat kesulitannya, berarti
semakin panjang durasi waktu yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan suatu proyek.
Pembangunan proyek konstruksi tersebut perlu
pengelolaan yang serius untuk mencapai hasil
maksimal.
Manajemen Konstruksi merupakan salah satu
aspek penting yang sangat mempengaruhi biaya
dan waktu, dalam pelaksanaan suatu proyek.
Salah satu aspek yang ditinjau dari kajian
manajemen konstruksi dalam kaitan percepatan
pelaksanaan pekerjaan adalah sistem lembur
(penambahan jam kerja), dan juga dengan sistem
penambahan tenaga kerja. Langkah efisiensi
dalam suatu proyek merupakan modal dalam
pekerjaan sesuai jadwal yang telah ditentukan
dengan jalan penentuan peralatan yang tepat
serta penggunaan biaya dan waktu terampil dan
efisien dalam melaksanakan pekerjaan suatu
proyek. (Ervianto, 2002).

METODE PENELITIAN

Dalam setiap penulisan karya tulis, data-data
merupakan suatu hal yang sangat penting
sebagai penunjang dalam penulisan. Data-data
dan informasi yang penulis sajikan dalam
penulisan tugas akhir ini diperoleh melalui
beberapa metode, diantaranya:

a) Tinjauan Pustaka

Yaitu mengumpulkan referensi guna
mendapatkan teori-teori untuk analisa data yang
berhubungan dengan penulisan tugas akhir ini.

b) Pengumpulan Data

Data-data yang dibutuhkan adalah data profil
umum proyek, data perencanaan proyek, data
paket dan penjadwalan proyek, data ruang
lingkup dan item pekerjaan proyek, data
manajemen proyek serta data hasil pelaksanaan
proyek.

c) Analisa dan Perhitungan

Berdasarkan data yang diperoleh, nantinya akan
dilakukan perencanaan penjadwalan proyek dan
perhitungan menggunakan Precedence Diagram
Method antara lain : Analisa waktu dan Kegiatan
Overlapping, Perhitungan waktu dan kegiatan
melalui Jalur Kritis, Analisa kegiatan Splitable,
Analisa dan perhitungan waktu Float, Analisa
link lag, dan pembuatan jaringan kerja PDM.
Analisa Dan Perhitungan Dengan Precedence
DiagramMethod

4.1.1.1. HubunganKetergantungan

NO. KODE JENIS TERGANTUNG| DURASI | OVERLAPPING
KEGIATAN | KEGIATAN (Days)
JENIS | LT
Pekerjaan Lanta 1
L A Pekerjaan Start 10 days
Pendatuluan
2. B Pekerjaan Start 30 days
Pondast
3 C Pekerjaan Start 50 days
Eeton
Bertulang
4 D Pekerjaan Start 30 days
Dindmng
5 E Pekenjaan Kematan & 38 days FTS 0
Lantai
. F Peketjaan Kegiatan B 28 days FTS 1]
Pintw dan
Tendela
T G Pekenjaan Kematan C 30 days FTS i
Eleltrikal
3 H Pekerjaan Kegatan D 15 days FTS 0

Tangga

Pekerjaan Lantal 2

g 1 Pekerjaan Kegiatan E 400 days By 2
Bertulang
10 ] Pekerjaan Kegatan F 36 daye S5TR 2
Dinding
11 I3 Pekerjaan Kegiatan G 28 days 5TS z
Pintw dan
Tendela
12 L Pekerjaan Kematan H 35 days TS 2z
Elektrikal dan
Tangga
Pekerjaan Lantal 3
13 M Pekerjaan Kematan J 35 days FTS 0
Beton
Bertulang
14 M Pekenjaan Kematan 1 21 days FTS 0
Dingding
15 0 Pekerjaan Kegatan L 21 days FTS 1]
Kapiaitap
16 P Prekerjaan Kegiatan K 21 day FTS 1]

Pintu dan
Jendela
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KESIMPULAN

Dari penulisan di dapat bahwa:

1)Dalam menentukan Jaringan Kerja proyek
menggunakan Precedence Diagram Method,
didapatkan Hubungan antar setiap item
pekerjaan, Durasi pekerjaan, Item kegiatan —
kegiatan Kritis dan pelaksanaan pekerjaan yang
memiliki waktu perlambatan atau keterlambatan
(Free Float dan Total Float).

2)Dengan menggunakan Precedence Diagram
Method,  didapatkan  hasil ~ perencanaan
penjadwalan proyek Pekerjaan Lantai 1 sampai
Lantai 3 dengan durasi pekerjaan selama 169
hari.

3)Dapat melihat dengan jelas dan rinci hubungan
antar  setiap item  pekerjaan.  Dimana,
berdasarkan hasil analisa perencanaan diperoleh
pelaksanaan pekerjaan memiliki hubungan antar
kegiatan dengan jenis hubungan Finish To Start
dengan Lead Time (LT) = 0 (Pekerjaan
Pendahuluan,Pekerjaan Pondasi,Beton
Bertulang), Start To Start dengan Lead Time
(LT) Positif (Pekerjaan Pendahuluan,Beton
Bertulang), Finish To Finish dengan Lead Time
(LT) Positif (Pekerjaan,Pendahuluan,pekerjaan
Pondasi,Beton Bertulang,) di setiap rangkaian
pekerjaan.

4)Dapat mengetahui item kegiatan-kegiatan
kritis didalam proyek. Sehingga dapat diketahui
kegiatan yang memiliki peranan besar dan
memiki pengaruh yang signifikan dalam
menentukan

tercapainya target waktu pekerjaan konstruksi
sesuai perencanaan. Dimana, berdasarkan hasil
analisa  perencanaan diperoleh  Pekerjaan
Dinding merupakan kegiatan Kritis.

Semua kegiatan yang berada di Jalur Kritis ini
perlu perhatian khusus dan pengawasan yang
lebih  didalam pelaksanaannya. Hal ini
disebabkan karena keterlambatan pada Jalur
Kritis akan memperlambat waktu penyelesaian
proyek meskipun kegiatan lain tidak mengalami
keterlambatan. Keterlambatan di Jalur tidak
Kritis mungkin tidak akan menunda waktu
penyelesaian sejauh keterlambatan tersebut tidak
melebihi Float Time untuk masing masing
kegiatan Tidak Kritis. Kita dapat mempercepat
penyelesaian proyek dengan mempercepat waktu
penyelesaian Kegiatan Kritis. Jalur Kritis dapat
saja berubah sebagai akibat dari keterlambatan
atau percepatan penyelesaian kegiatan didalam
proyek.
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